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PENGARUH DOSIS PUPUK SUSULAN NPK MAJEMUK 

PADA PRODUKSI DAN KUALITAS BENIH KEDELAI 

(Glycine max [L.] Merill) VARIETAS ANJASMORO 

 

 

Oleh 

Siti Istiqomah 

 

Produksi benih mencakup dua prinsip yaitu prinsip genetik dan prinsip 

agronomik.  Penerapan prinsip agonomik pemupukan adalah salah satu cara untuk 

memperoleh produksi yang maksimal.  Pemberian pupuk susulan NPK majemuk 

saat R3 dapat meningkatkan produksi dan kualitas benih kedelai.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis optimum pupuk susulan NPK majemuk yang 

diberikan pada R3 yang dapat menghasilkan produksi dan kualitas benih kedelai 

maksimal. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2016 sampai dengan April 2017 di Lab. 

Lapangan Terpadu untuk percobaan lapang dan Lab. Benih dan Pemuliaan 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung untuk pengujian kualitas 

benih.  Rancangan perlakuan menggunakan Rancangan Kelompok Teracak 

Sempurna (RKTS).  Rancangan perlakuan tunggal terdiri dari 5 taraf dosis pupuk 

NPK majemuk yaitu 0 kg/ha (p1), 50 kg/ha (p2), 100 kg/ha (p3), 150 kg/ha (p4), 

dan 200 kg/ha (p5) diulang sebanyak 3 kali.  Homogenitas ragam antar perlakuan 



diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey, bila asumsi 

terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam.  Pemisahan nilai tengah 

menggunakan uji perbandingan Ortogonal Polinomial pada taraf nyata 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan dosis rekomendasi (NPK 

tunggal) dan pupuk susulan NPK majemuk dosis 146,12 kg/ha menghasilkan 

produksi benih kedelai 22,16 g per tanaman atau setara 2,46 t/ha berdasarkan 

variabel bobot benih per tanaman. 

 

Dosis rekomendasi dan pupuk susulan NPK majemuk sampai dosis 200 kg/ha 

menghasilkan viabilitas yang tinggi.  Dosis pupuk susulan 142,12 kg/ha 

menghasilkan kecepatan perkecambahan 33,07% per hari.  Dosis 165,67 kg/ha 

menghasilkan persentase perkecambahan benih 86,67%.  Dosis 137,50 kg/ha 

menghasilkan bobot kering kecambah normal 0,03 g.  Aplikasi pupuk susulan 

menghasilkan viabilitas benih lebih tinggi daripada tanpa pemupukan susulan, 

berdasarkan variabel kecepatan perkecambahan, persentase perkecambahan, dan 

bobot kering kecambah normal. 

 

Kata kunci : kedelai, pupuk NPK majemuk, R3 (awal berpolong), viabilitas benih 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Tanaman kedelai (Glycine max [L.] Merill) merupakan tanaman pangan yang 

banyak dimanfaatkan untuk pembuatan produk makanan, minuman dan bahan 

baku industri.  Kandungan proteinnya yang tinggi 30,53-44,00% sangat baik 

untuk kesehatan (Santoso, 2005), sehingga kebutuhan kedelai diperkirakan akan 

terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk. 

 

Berdasarkan data Survei sosial ekonomi (Susenas) tahun 2014 yang dirilis Badan 

Pusat Statistik, konsumsi kedelai di Indonesia sebesar 2,54 juta ton biji kering.  

Produksi kedelai tahun 2015 yang hanya mencapai 963,183 ribu ton menyebabkan 

pemenuhan kebutuhan kedelai 67,28% atau sebanyak 1,96 juta ton harus diimpor 

dari luar negeri.  Hal ini terjadi karena produksi kedelai dalam negeri tidak 

mampu mencukupi kebutuhan tersebut (Kementan, 2015).  Menurut Badan Pusat 

Statistika (2016), prakiraan produksi kedelai tahun 2016 sebanyak 885,58 ribu ton 

biji kering atau mengalami penurunan sebanyak 77,61 ribu ton (8,06%) 

dibandingkan dengan tahun 2015 yaitu sebesar 963,183 ribu ton biji kering.  

Penurunan produksi kedelai terjadi karena penurunan luas panen seluas 26,12 ribu 

hektar (4,25%) dan penurunan produktivitas sebesar 0,62 kuintal/hektar (3, 95%) 

sehingga kebutuhan kedelai indonesia masih bergantung pada impor kedelai. 
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Dalam meningkatkan hasil tanaman baik itu untuk produksi benih dan untuk 

konsumsi dapat dicapai melalui intensifikasi.  Menurut Zaini (2009), program 

intensifikasi yaitu pemaksimalan input pada lahan pertanaman.  Salah satu 

program intensifikasi yang dapat dilakukan adalah pemupukan.  Dalam produksi 

kedelai, pemupukan ini merupakan upaya agronomik dan alternatif utama untuk 

menjamin ketersediaan hara bagi tanaman. 

 

Pemupukan dalam produksi benih, khususnya benih kedelai dikenal adanya 

pemupukan dasar atau yang disebut pupuk rekomendasi dan pemupukan susulan.  

Pemupukan dasar bertujuan untuk menyediakan unsur hara selama periode 

pertumbuhan dan perkembangan.  Menurut Wati dkk. (2015), pupuk rekomendasi 

yaitu pupuk yang telah ditentukan takaran dan jenisnya untuk tanaman tertentu.  

Pemupukan susulan dilakukan untuk makanan tambahan bagi tanaman yang 

umumnya diberikan pada saat stadium generatif. 

 

Pupuk susulan sebagai makanan tambahan dapat memengaruhi produksi kedelai 

baik secara kuantitas maupun kualitas.  Sumarno dkk. (2007) menyatakan bahwa 

kualitas benih kedelai yang baik dapat dilihat dari mutu benih, yang mencakup 

vigor dan viabilitas benih >80%.  Mutu benih mencakup mutu fisik, mutu genetik, 

dan mutu fisiologis.  Nurmiaty dan Nurmauli (2010) menyatakakan bahwa 

pemupukan susulan pada periode generatif tanaman dapat menghasilkan viabilitas 

benih awal yang tinggi. 

 

Pemberian pupuk susulan NPK majemuk dilakukan pada saat awal berpolong 

(R3), karena awal berpolong merupakan salah satu fase kritis tanaman kedelai.  

Selain itu, pada minggu keenam hingga minggu ketujuh setelah tanam (R3) bintil 
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akar pada tanaman kedelai telah lapuk (Sumarno dkk., 2007).  Hal ini 

mengakibatkan kemampuan akar untuk menambat unsur hara dari udara terutama 

nitrogen mulai menurun, sedangkan kebutuhan hara semakin meningkat.  Jika 

unsur hara kurang tersedia bagi tanaman, maka dapat berdampak pada produksi 

dan kualitas benih yang dihasilkan tidak maksimal. 

 

Hasil penelitian Putranto (2016) menunjukkan bahwa pemupukan NPK majemuk 

yang diaplikasikan pada saat awal berpolong (R3) sampai dosis 100 kg/ha dapat 

meningkatkan produksi kedelai.  Peningkatan produksi kedelai berdasarkan 

jumlah polong total, jumlah polong isi, bobot 100 butir dan hasil kedelai.  Daryati 

(2016), penambahan pupuk NPK majemuk pada saat awal berpolong (R3) nyata 

dapat mempertahankan viabilitas benih pasca simpan 4 bulan dibandingkan 

dengan tanpa pemupukan susulan.  Pemberian pupuk susulan NPK majemuk pada 

saat awal berpolong (R3) dapat meningkatkan produksi dan kualitas benih, namun 

peningkatan yang terjadi masih menunjukkan kecenderungan scara linear. 

 

Penelitian ini menggunakan tanaman kedelai varietas Anjasmoro yang dipupuk 

NPK majemuk pada saat awal berpolong (R3) dengan perlakuan tunggal yang 

terdiri dari 5 taraf dosis pupuk NPK yaitu 0 kg/ha (p1), 50 kg/ha (p2), 100 kg/ha 

(p3), 150 kg/ha (p4), dan 200 kg/ha (p5) yang diharapkan tanggapannya dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas benih yang dihasilkan. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah dari pemberian dosis pupuk susulan NPK majemuk 

sampai 200 kg/ha terdapat dosis optimum yang dapat menghasilkan produksi dan 

kualitas benih kedelai maksimal? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui dosis optimum pupuk susulan NPK majemuk 

yang diberikan pada fase awal berpolong (R3) yang dapat menghasilkan produksi 

dan kualitas benih kedelai maksimal. 

 

1.3 Landasan Teori 

 

 

Pada teknik produksi benih untuk menghasilkan produksi dengan kualitas yang 

tinggi mencakup dua prinsip yaitu prinsip genetis dan prinsip agronomis.  Prinsip 

genetik merupakan prinsip yang berkaitan dengan sifat bawaan tanaman yaitu 

sesuai dengan deskripsi varietas.  Prinsip agronomis merupakan prinsip yang 

berkaitan dengan lingkungan tumbuh seperti ketersediaan unsur hara (Mugnisjah 

dan Wahyu, 1990).  Untuk menjamin ketersediaan unsur hara bagi tanaman perlu 

adanya pengoptimalan pemupukan.  Pemupukan merupakan penambahan unsur 

hara ke tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 

 

Pemupukan pada tanaman yang tepat dosis dan waktu dapat memengaruhi 

pertumbuhan, produksi, dan kualitas benih yang dihasilkan.  Dosis pupuk untuk 

tanaman kedelai yaitu 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl (Balai 

Penelitian Tanah, 2005).  Waktu pemupukan yang tepat sesuai periode tanaman 

dapat memberikan keuntungaan.  Menurut Suryati dkk. (2009) bahwa waktu 

terbaik saat aplikasi pemupukan sangat memengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. 
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Pada produksi benih kedelai, selain pemupukan rekomendasi untuk 

mengoptimalkan hasil produksi dan kualitas benih perlu adanya pemupukan 

susulan.  Pemupukan susulan dilakukan untuk makanan tambahan bagi tanaman 

yang diharapkan mampu meningkatkan produksi kedelai baik secara kualitas 

maupun kuantitas.  Adisarwanto (2005) menyatakan bahwa penambahan unsur 

hara pada tanaman dengan pemupukan susulan dalam jumlah yang cukup dapat 

memaksimalkan pengisisan biji sehingga viabilitas benih menjadi lebih baik. 

Pupuk NPK majemuk merupakan pupuk yang mengandung unsur nitrogen, fosfor, 

dan kalium.  Unsur nitrogen berperan penting untuk produksi daun dan 

pembentukan protein.  Unsur fosfor penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

akar dan meningkatkan mutu benih yaitu viabilitas dan vigor benih.  Pemberian 

unsur kalium berperan penting dalam pembentukan bunga dan buah (Mugnisjah 

dan Setiawan, 1990). 

 

Umumnya pupuk susulan diberikan pada fase generatif tanaman.  Aplikasi pupuk 

NPK majemuk pada fase generatif tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan, 

produksi, dan kualitas benih kedelai.  Hasil penelitian Wibowo (2014) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK majemuk pada fase R1 (mulai 

berbunga) dengan dosis 75-100 kg/ha menghasilkan mutu benih lebih baik pada 

kedelai Varietas Dering-1.  Penelitian Pratama (2016) menunjukkan bahwa setiap 

penambahan 1 kg/ha dosis pupuk NPK majemuk (16:16:16) dapat meningkatkan 

hasil kedelai sebesar 7 kg/ha. 

 

Aplikasi pupuk NPK majemuk susulan pada awal berpolong (R3) sampai dosis 

100 kg/ha dapat meningkatkan hasil kedelai yaitu sebesar 4 kg/ha.  Peningkatan 
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produksi pada aplikasi pupuk NPK majemuk sampai dosis 100 kg/ha masih 

menunjukkan peningkatan secara linear (Putranto, 2016).  Penelitian Daryati 

(2016) menunjukkan bahwa penambahan pupuk NPK majemuk sampai dosis 100 

kg/ha mampu mempertahankan viabilitas benih pasca simpan 4 bulan.   

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Dalam produksi benih terdapat prinsip produksi benih yaitu prinsip agronomi dan 

genetik.  Prinsip agronomi berkaitan erat dengan lingkungan tumbuh tanaman 

seperti ketersedian unsur hara sedangkan prinsip genetik merupakan sifat bawaan 

dari tanaman sehingga tidak dapat diupayakan.  Dalam penelitian ini, produksi 

benih yang dilakukan lebih mengoptimalkan upaya agronomi yaitu pemupukan. 

 

Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyediakan 

unsur hara bagi tanaman.  Dalam produksi kedelai baik untuk dikonsumsi maupun 

produksi benih, dikenal adanya pemupukan dasar (pupuk rekomendasi) dan 

pemupukan susulan.  Pemupukan dasar bertujuan untuk menyediakan unsur hara 

bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan.  Pemupukan susulan 

bertujuan untuk memberikan makanan tambahan bagi tanaman. 

 

Pemupukan susulan NPK majemuk pada penelitian ini didasarkan pada dosis dan 

waktu aplikasi.  Pemberian dosis pupuk susulan pada tanaman kedelai awal 

berpolong (R3) dapat membantu tanaman dalam memenuhi kebutuhan hara pada 

fase generatif.  Pada fase ini, tanaman kedelai memerlukan makanan tambahan 

untuk pembentukan polong dan pengisian biji. 
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Pupuk susulan NPK majemuk yang diberikan pada dosis dan waktu aplikasi yang 

tepat dapat meningkatkan produksi dan kualitas benih kedelai.  Peningkatan 

produksi kedelai berdasarkan hasil biji pertanaman, bobot 100 butir dan hasil 

produksi per hektar (t/ha) pada pemberian pupuk NPK majemuk saat awal 

berpolong (R3).  Aplikasi pupuk NPK majemuk juga mampu mempertahankan 

viabilitas benih kedelai pasca simpan 4 bulan, berdasarkan tolok ukur persentase 

perkecambahan, kecepatan perkecambahan, panjang tajuk, panjang akar primer, 

dan daya hantar listrik. 

 

Ketersediaan unsur NPK yang cukup bagi tanaman mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman.  Pertumbuhan tanaman yang baik memungkinkan tanaman 

menyerap unsur hara dan mentranslokasikan unsur hara keseluruh bagian 

tanaman, sehingga tanaman mampu menyediakan asimilat untuk pembentukan 

polong dan pengisian biji.  Pembentukan polong dan pengisian biji yang 

maksimum dapat menghasilkan produksi benih yang optimal, sehingga dapat 

berpengaruh pada kualitas benih yaitu benih memiliki viabilitas yang tinggi. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis pupuk susulan NPK majemuk 

yang optimum yang dapat menghasilkan produksi dan kualitas benih kedelai 

maksimal.  Pupuk susulan NPK majemuk diberikan pada fase awal berpolong 

(R3) dengan dosis 0 kg/ha, 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha.  

Peningkatan produksi dan kualitas benih kedelai diukur dari beberapa aspek 

pertumbuhan yang ditunjukkan terhadap laju pengisian benih dan efisiensi pupuk.  

Aspek produksi yang ditunjukkan terhadap bobot 100 butir kadar air 12 %, bobot 

benih per tanaman dan indeks panen.  Aspek kualitas benih yang ditunjukkan 
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terhadap kecepatan perkecambahan, persentase perkecambah, dan bobot kering 

kecambah normal (BKKN). 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis dari 

penelitian ini yaitu dari dosis pupuk susulan NPK majemuk yang diberikan 

sampai 200 kg/ha terdapat dosis optimum yang dapat menghasilkan produksi 

benih kedelai maksimal baik secara kuantitas maupun kualitas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Botani dan Stadia Tanaman Kedelai 

 

 

Tanaman kedelai (Glycine max [L.] Merill) merupakan tanaman asli dataran Cina 

(daerah subtropis) yang telah banyak dibudidayakan termasuk di Indonesia.  

Tanaman ini merupakan jenis tanaman semusim, artinya tanaman yang 

menyelesaikan satu kali siklus hidupnya dalam satu musim tanam.  Tanaman 

kedelai yang dalam bahasa ilmiahnya dikenal sebagai Glycine max [L.] Merill 

merupakan tanaman yang berasal dari divisi spermatophyta, kelas dicotyledonae, 

ordo rosales, famili Leguminosae, subfamili papilionaceae, genus glycine, dan 

spesies Glycine max (Sumarno dkk., 2007). 

 

Menurut Irwan (2006) morfologi tanaman kedelai didukung dengan adanya 

bagian tanaman seperti daun, batang, akar, polong, dan biji sehingga 

pertumbuhannya optimal.  Sistem perakaran kedelai terdiri dari dua macam, yaitu 

akar tunggang dan akar sekunder (akar serabut) yang tumbuh dari akar tunggang.  

Pada akar-akar sekunder terbentuk binti akar yang berisi bakteri Rhizobium 

japonicum.  Bakteri Rhizobium japonicum yang terdapat pada akar, mempunyai 

kemampuan mengikat (N2) dari udara yang kemudian dipergunakan untuk 

menyuburkan tanah. 
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Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe determinate 

dan indeterminate.  Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini didasarkan atas 

keberadaan bunga pada pucuk batang.  Tanaman kedelai memiliki dua bentuk 

daun yang dominan, yaitu saat stadia kotiledon yang tumbuh saat tanaman masih 

berbentuk kecambah dengan dua helai daun tunggal dan daun bertangkai tiga 

(trifoliate leaves) yang tumbuh selapas masa pertumbuhan (Tabel 1). 

 

Umumnya warna bunga pada tanaman kedelai terdiri dari dua warna yaitu putih 

dan ungu.  Periode berbunga pada tanaman kedelai cukup lama, yaitu 3-5 minggu 

untuk daerah subtropis dan 2-3 minggu untuk daerah tropis seperti di Indonesia.  

Pembentukan polong pada tanaman kedelai setelah terbentuk bunga, umumnya 

terbentuk sekitar 7-10 hari setelah munculnya bunga pertama.  Ukuran dan bentuk 

polong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji.  Kemudian, 

diikuti dengan perubahan warna polong menjadi kuning kecoklatan pada saat 

masak (Irwan, 2006) (Tabel 2). 

 

Tanaman kedelai memiliki fase pertumbuhan yang sama dengan tanaman pada 

umumnya yaitu fase vegetatif dan fase generatif.  Pada fase vegetatif tanaman 

dimulai dari perkecambahan (pertama kali muncul di atas permukaan tanah) 

sampai pada tanaman mulai terbentuk bunga.  Fase generatif dihitung sejak 

tanaman mulai berbunga sampai dengan pemasakan polong.  Menurut Sumarno 

dkk., (2007), pentingnya mengetahui stadia pertumbuhan pada suatu tanaman 

berguna untuk mengetahui waktu yang tepat untuk dilakukannya penyiangan, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta pemanenan untuk 
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memperoleh produksi yang optimum dengan kualitas yang baik.  Berikut ini 

merupakan tabel stadia pertumbuhan tanaman kedelai. 

 

Tabel 1. Stadia pertumbuhan tanaman kedelai fase vegetatif 

Singkatan stadium Tingkatan stadium Uraian  

VE Stadium pemunculan Kotiledon muncul dari dalam tanah. 

VC Stadium kotiledon Daun unifoliolat berkembang, 

tetapi daun tidak menyentuh. 

V1 Stadium buku pertama Daun terurai penuh pada buku 

unifoliolat. 

V2 Stadium kedua Daun ketiga yang terurai penuh 

pada buku diatas buku unifoliolat. 

V3 Stadium buku ketiga Tiga buah buku pada batang utama 

dengan daun terurai penuh, 

terhitung mulai buku unifoliolat. 

Vn Stadium buku ke n n buah buku pada batang utama 

dengan daun terurai penuh, 

terihitung mulai buku unifoliolat. 

Sumber: (Sumarno, 2007). 

 

Tabel 2. Stadia pertumbuhan tanaman kedelai fase generatif 

 

Singkatan stadium Tingkatan stadium Uraian  

R1 Mulai berbunga Bunga pada salah satu buku batang 

utama membuka pertama kali 

R2 Bunga penuh Terbentuk bunga yang terletak pada 

salah satu dari dua buku teratas pada 

batang utama, dengan daun terbuka 

penuh. 

R3 Mulai berpolong Terbentuk polong sepanjang 5 mm 

pada salah satu dari empat buku 
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teratas pada batang utama, dengan 

daun terbuka penuh. 

R4 Berpolong penuh Adanya polong sepanjang 2 cm pada 

salah satu dari empat buku teratas 

pada batang utama. 

R5 Mulai berbiji Terbentuk biji sebesar 3 mm dalam 

polong pada sala satu buku teratas, 

dengan daun terbuka penuh. 

R6 Berbiji penuh Terisinya rongga polong dengan satu 

biji yang berwarna hijau, pada salah 

satu dari empat buku batang utama 

teratas, dengan daun terbuka penuh. 

R7 Melai matang Timbul warna matang pada satu 

polong pada batang utama. 

R8 Matang penuh Pada saat 95% polong telah berubah 

warna menjadi polong matang. 

Sumber: (Sumarno, 2007). 

 

2.2 Peran Pupuk NPK Majemuk pada Tanaman Kedelai 

 

 

Unsur hara merupakan salah satu faktor penghambat dalam budidaya tanaman.  

Tanaman sangat membuthkan unsur hara untuk memenuhi kebutuhan vegetatif 

maupun generatif.  Unsur hara makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman 

terutama unsur nitrogen, kalium dan fosfor, sering kali ketersediaanya terbatas.  

Unsur nitrogen yang sifatnya mudah menguap dan cepat mengalami pencucian, 

kalium mengalami pencucian serta fosfor yang banyak terangkut bersama-sama 

tanaman saat panen, menyebabkan ketersediaan unsur-unsur tersebut sering 

mengalami kekurangan saat dibutuhkan oleh tanaman (Surya, 2013). 
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Pupuk digolongkan menjadi dua jenis berdasarkan unsur hara yang terkandung 

yaitu pupuk tunggal (single fertilizer) dan pupuk majemuk (compound fertilizer).  

Pupuk tunggal merupakan pupuk yang hanya mengandung satu macam unsur hara 

seperti pupuk urea, SP-36, TSP, KCl dan ZA (Ariyanto, 2012).  Pupuk majemuk 

merupakan pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara 

(makro maupun mikro) terutama N, P dan K (Sutejo, 1987). 

 

Keberhasilan upaya pemupukan, perlu memperhatikan faktor seperti dosis, jenis 

pupuk, waktu aplikasi, cara aplikasi dan efisiensi pemupukan.  Menurut Hartatik 

dan Ladiyani (2015), pupuk anorganik NPK majemuk merupakan salah satu jenis 

pupuk yang efisien ditinjau dari segi distribusi, penyimpanan, dan aplikasi 

daripada pupuk tunggal.  Hai ini karena unsur nitrogen, fosfor, dan kalium 

terdapat dalam satu jenis pupuk tersebut.  Meskipun demikian, penggunaan pupuk 

majemuk NPK tetap harus mengacu pada status hara tanah dan kebutuhan hara 

tanaman. 

 

Menurut Santoso dkk., (2012) pemupukan NPK majemuk merupakan unsur hara 

yang baik dibandingkan dengan pemupukan tunggal.  Fungsi nitrogen yang sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan vegetatif (Sarawa dkk, 2012), berperan 

penting untuk produksi daun dan pembentuk protein dalam benih yang berperan 

penting dalam menunjang vigor benih (Mugnisjah dan Setiawan, 1990).  Fungsi 

fosfor untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar (Mugnisjah dan 

Setiawan, 1990), selain itu meningkatkan hasil, bobot kering tanaman, bobot biji, 

memperbaiki kualitas hasil serta mempercepat masa pematangan (Sarawa dkk, 

2012).  Kalium berperan untuk memperkuat jaringan tanaman terutama batang 
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tanaman (Sarawa dkk, 2012), berperan dalam proses pembentukan dan pengisian 

benih bersama dengan fosfor (Sutedjo, 1987). 

 

Dosis pupuk NPK juga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kedelai yang lebih 

baik.  Peningkatan pupuk NPK secara terus-menerus melebihi batas optimum 

mengakibatkan pertumbuhan dan hasil kedelai semakin menurun seiring dengan 

dosis yang diberikan.  Dosis pupuk yang berlebihan dapat menjadi racun bagi 

tanaman.  Hasil penelitian Ratnasari dkk. (2015) menunjukkan pemupukan NPK 

majemuk dengan dosis 250 kg/ha menunjukkan respon yang nyata terhadap 

tingkat kehijauan daun dan jumlah biji per sampel yang diberikan pada awal 

penanaman sebanyak setengah dari dosis masing-masing perlakuan dan 

setengahnya lagi diberikan sebagai pupuk susulan pada tanaman berumur 20 hari 

setelah tanam. 

 

Selain meningkatkan produksi tanaman, pemupukan susulan juga dilakukan pada 

produksi benih.  Pemupukan susulan pada saat berbunga dapat meningkatkan 

viabilitas awal benih lebih baik.  Pemupukan susulan sebagai unsur hara tambahan 

bagi tanaman untuk membantu pertumbuhan vegetatif dan generatif sehingga 

tanaman dapat menghasilkan benih yang bernas dan memiliki viabilitas awal yang 

tinggi.  Viabilitas awal yang tinggi sebelum ditanam atau disimpan merupakan 

langkah awal yang baik, benih sebagai bahan tanam.  Benih yang memiliki 

viabilitas tinggi akan memberikan harapan keberhasilan suatu pertanaman yang 

tinggi pula.  Hasil penelitian Nurmauli dan Nurmiaty (2010) menunjukkan 

pemupukan susulan NPK saat pembungaan pada tanaman kedelai ternyata mampu 

mempertahankan viabilitas benih kedelai sampai masa simpan 8 bulan. 
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2.3 Laju Pengisian Benih 

 

Benih merupakan produksi dari suatu tanaman budidaya, dimana ukuran benih 

merupakan salah satu komponen hasil yang sangat penting.  Ukuran benih 

merupakan fungsi perkalian kecepatan pengisian bahan kering dengan lama waktu 

pengisian efektif.  Benih mempunyai kemampuan untuk menimbun bahan kering.  

Hal ini merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi.  

Perkembangan benih dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kondisi tanaman 

sebelum berbungan dan kondisi tanaman setelah berbunga (Surtinah, 2005). 

 

Laju pengisian benih merupakan laju pertambahan bobot benih tanaman per 

satuan waktu rata-rata selama periode tertentu.  Menurut Munier dan Ney (1998), 

laju pengisian benih yang tinggi dan berlangsung relatif lama akan menghasilkan 

bobot benih yang tinggi selama benih sebagai sink dapat menampung hasil 

asimilat.  Akan tetapi bila sink cukup banyak tetapi hasil asimilat rendah 

mengakibatkan kahampaan benih.  Selama masa pengisisan benih, laju 

pertumbuhan benih dipengaruhi oleh konsentrasi CO2 dan intensitas cahaya.  Laju 

pengisian benih konstan selama periode pengisisan benih meskipun ketersediaan 

asimilat dimodifikasi.  Keragaman laju pengisisan benih tergantung kondisi 

pertumbuhan di antara periode pembungaan hingga awal fase pengisian benih. 

 

2.4 Efisiensi Pupuk 

 

Efisiensi pemupukan secara sederhana dianggap sebagai penggunaan pupuk 

sesuai dengan jenis, kondisi dan kebutuhan tanaman untuk mencapai hasil yang 

optimal dengan meminimalkan biaya yang dikeluarkan tanpa mengurangi 
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kadarnya.  Sehingga dapat dikatakan bahwa efisiensi merupakan nisbah antar hara 

yang diserap tanaman dengan hara yang diberikan.  Nilai efisiensi serapan hara 

secara umum unsur N sebesar 40-60 %, P sebesar 15-20 % dan K sebesar 40-60%.  

Hara yang tidak dapat diserap oleh tanaman dapat disebabkan hilang karena 

menguap, terbawa air limpasan dan erosi, tersemat, diambil oleh mikroba, atau 

mengendap di dalam tanah (Yuwono, 2004). 

 

Pemupukan yang berimbang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman.  Hasil penelitian Kuncoro (2008) 

menunjukkan bahwa efisiensi serapan P dan K pada imbangan pupuk Urea 150 

kg/ha + ZA 50 kg/ha +SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha sebesar 34.89% pada 

tanaman padi.  Selain itu hasil penelitian Supramudho ( 2008) juga menunjukkan 

bahwa pemupukan organik 6 ton/ha + Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 

150 kg/ha + KCl 100 kg/ha dapat meningkatkan efisiensi serapan N sebesar 

55,5% pada tanaman padi. 

 

2.5 Viabilitas Benih 

 

Viabilitas benih merupakan daya hidup benih yang dapat ditunjukkan dalam 

fenomena pertumbuhannya, gejala metabolisme dan kinerja kromosom.   

Viabilitas benih dipakai untuk mengetahui kemampuan tumbuh normal benih 

dalam kondisi optimum dan sub optimum.  Viabilitas benih ditentukan oleh daya 

berkecambah dan vigor benih.  Persen perkecambahan  merupakan informasi 

mengenai kemungkinan benih tumbuh normal pada kondisi lapang dan 

lingkungan yang optimum.  Vigor benih merupakan kemampuan benih untuk 

tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang sub optimal.  Vigor benih 
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didefinisikan sebagai sifat-sifat benih yang menentukan level potensi aktivitas dan 

performa benih atau lot benih selama perkecambahan atau pemunculan kecambah.  

Benih yang performanya bagus disebut benih bervigor tinggi, sedangkan benih 

yang perfomanya kurang bagus disebut benih bervigor rendah (Sadjad, 1993). 

 

Persen perkecambahan merupakan parameter viabilitas yang dinyatakan dalam 

satuan persen.  Persen perkecambah dihitung berdasarkan persentase kecambah 

normal pada pengamatan pertama sampai dengan hari terakhir pengujian.  

Kecepatan berkecambah merupakan kemampuan suatu lot benih untuk 

berkecambah secara normal selama periode pengujian.  Hasil penelitian Jumini 

(2006), menunjukkan kecepatan perkecambahan dan persen perkecambahan benih 

yang lebih tinggi menggambarkan bahwa vigor dan viabilitas suatu benih yang 

lebih tinggi akibat perlakuan beberapa jenis benih. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dari Oktober 2016 sampai dengan April 2017.  Percobaan 

lapang dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung, Bandar 

Lampung pada Oktober 2016 sampai dengan Januari 2017.  Pengujian kualitas 

benih dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung pada April 2017. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih kedelai Varietas Anjasmoro, 

insektisida dengan bahan aktif klorpirifos dan sipermetrin, pupuk Urea, pupuk 

KCl, pupuk SP-36 sebagai pupuk dasar dan pupuk NPK majemuk sebagai pupuk 

susulan. 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, koret, tali rafia, kamera, 

waring, plastik klip, plastik kantong, kertas lebel, patok, meteran, sabit, selang, 

spreyer, gunting, karung, oven, timbangan, nampan, alat tulis, alat pembagi benih, 

seed counter, pengempa kertas, kertas merang, karet ikat, germinator dan oven. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS).  

Rancangan perlakuan berupa rancangan tunggal yang terdiri dari 5 taraf dosis 

pupuk NPK majemuk yaitu 0 kg/ha (p1), 50 kg/ha (p2), 100 kg/ha (p3), 150 kg/ha 

(p4), dan 200 kg/ha (p5).  Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 15 petak satuan percobaan dengan blok sebagai ulangan 

(Gambar 1). 

 

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data 

diuji dengan uji Tukey.  Bila asumsi terpenuhi, data pengamatan dianalisis ragam 

dan dilanjutkan dengan uji perbandingan Orthogonal Polinomial pada taraf nyata 

5% (Tabel 3). 

 

 BLOK 1   BLOK 2   BLOK 3 

   

Gambar 1.  Tata letak percobaan. 

Keterangan: p1 = Pupuk NPK majemuk dosis 0 kg/ha. 

  p2 = Pupuk NPK majemuk dosis 50 kg/ha. 

p3 = Pupuk NPK majemuk dosis 100 kg/ha. 

p4 = Pupuk NPK majemuk dosis 150 kg/ha. 

p5 = Pupuk NPK majemuk dosis 200 kgha. 

p1 

p2 

 

p4 

 

p3 

 

p1 

 

p1 

 

p3 

p5 

p2 p2 

 

p4 

 

p5 

 

p4 p5 

 

p3 
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Tabel 3.  Koefisien Orthogonal Polinomial 

Perbandingan 0 50 100 150 200 

M. Linear -2 -1 0 +1 +2 

M. Kuadratik +2 -1 -2 -1 +2 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Penyiapan Lahan 

 

Penyiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma yang tumbuh 

dengan alat pemotong rumput dan sabit.  Kemudian tanah digemburkan hingga 

kedalaman 15-20 cm dengan menggunakan cangkul. 

 

3.4.2 Pembuatan Petak Percobaan 

 

Petak percobaan yang digunakan pada penelitian ini berukuran 1,5 m x 3 m 

dengan jarak antar blok (ulangan) 50 cm dan jarak antar plot 30 cm.  Tanah yang 

telah diolah dibuat guludan, kemudian tanah diratakan pada setiap satuan petak 

percobaan. 

 

3.4.3 Penanaman Benih Kedelai 

 

Penanaman kedelai dilakukan dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm, dengan jumlah 

tiga benih pada setiap lubang tanam dan penanaman dilakukan dengan cara 

ditugal.  Pada setiap satuan percobaan dengan ukuran 1,5 m x 3 m dan jarak 

tanam 30 cm x 30 cm menggunakan 3 benih per lubang, maka diperoleh 50 

lubang tanam dan 150 butir benih untuk setiap satuan percobaan.  Setelah satu 

minggu tanam, dilakukan penyulaman untuk benih yang tidak tumbuh. 
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3.4.4 Aplikasi Pupuk 

 

Pemupukan dasar urea 50 kg/ha, KCl 100 kg/ha, dan SP-36 100 kg/ha dilakukan 

pada saat 2 MST (minggu setelah tanam).  Untuk pupuk urea diaplikasikan dalam 

dua tahap yaitu pada saat tanaman berumur 2 MST dan 3 MST masing-masing 

dengan dosis 25 kg/ha, sedangkan aplikasi pupuk dasar KCl dan SP-36 dilakukan 

dalam satu tahap yaitu pada saat 2 MST.  Pupuk NPK majemuk sebagai pupuk 

susulan, diaplikasikan pada saat tanaman memasuki stadia pertumbuhan generatif 

R3 (mulai berpolong) yaitu tanaman sudah berpolong 50% dalam setiap petak 

percobaan.  Pupuk NPK majemuk yang diberikan sebelumnya digerus terlebih 

dahulu, dengan dosis masing – masing 0 kg/ha, 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 

dan 200 kg/ha. 

 

Tabel 4. Jumlah unsur N, P, dan K yang diaplikasikan pada petak percobaan 

sesuai perlakuan. 

 

Pupuk Rekomendasi 

(Urea 50 kg/ha, SP-36 

100 kg/ha, dan KCl 100 

kg/ha) 

N P K 
Jumlah Pupuk 

Rekomendasi+Susulan (kg/ha) 

23 36 60 N P K 

Pupuk Susulan NPK 

Majemuk (16:16:16) 

kg/ha 

 

0 0 0 0 23 36 60 

50 8 8 8 31 44 68 

100 16 16 16 39 52 76 

150 24 24 24 47 60 84 

200 32 32 32 55 68 92 
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3.4.5 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, penjarangan, 

pembumbunan, dan aplikasi pestisida.  Penyiraman dilakukan satu kali per hari 

yaitu pagi atau sore hari.  Penyiraman tidak dilakukan apabila turun hujan dan 

kondisi tanah masih basah.  Penyiangan gulma rutin dilakukan saat tanaman 

berumur 1 MST sampai 5 MST.  Setelah tanaman berusia lebih dari 5 MST, 

penyiangan dilakukan jika keberadaan gulma dinilai telah mencapai ambang 

kerusakan tanaman atau telah menutupi 50% petak percobaan.  Penjarangan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST.  Penjarangan dilakukan dengan 

cara memotong bagian pangkal batang tepat di atas permukaan tanah dengan 

menggunakan gunting hingga tersisa satu tanaman yang sehat.  Pembumbunan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 4-8 MST.  Tujuannya untuk memperkokoh 

posisi batang sehingga tanaman tidak mudah rebah.  Aplikasi pestisida dilakukan 

jika ada serangan OPT.  Penyemprotan dimulai pada saat tanaman berusia 4 MST. 

 

3.4.6 Panen 

 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 14 minggu setelah tanam 

(MST) yaitu 110 hari.  Pada umur tanaman tersebut, diperkirakan polong kedelai 

sudah masak.  Tanaman yang sudah siap panen ditandai dengan warna daun mulai 

menguning dan rontok serta polong kedelai berwarna coklat muda. 

 

3.4.7 Pengambilan sampel tanaman 

 

Pengambilan sampel tanaman dilakukan dua tahap yaitu sampel pertumbuhan dan 

pengukuran produksi.  Untuk sampel pertumbuhan yaitu laju pengisian biji 
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diambil selama periode generatif tanaman pada 10 MST (minggu setelah tanam) 

dan 12 MST (minggu setelah tanam).  Sampel produksi diambil setelah tanaman 

dipanen masing-masing petak percobaan sebanyak 5 sampel tanaman. 

 

3.5 Pengamatan 

 

 

Untuk menguji kebenaran kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan 

pengamatan pada komponen pertumbuhan tanaman, produksi dan kualitas benih 

yang dihasilkan.  Variabel yang diamati yaitu laju pengisian benih (g/hari), 

efisiensi pupuk NPK (kg/ha), bobot 100 butir benih kadar air 12% (g), bobot 

benih per tanaman,  indeks panen (g), kecepatan perkecambahan (%/hari), 

persentase perkecambahan (%), dan bobot kering kecambah normal (g). 

 

3.5.1 Pertumbuhan Kedelai 

 

3.5.1.1 Laju Pengisian Benih 

 

Laju pengisian benih diketahui dengan cara menghitung bobot kering benih pada 

minggu ke-10 MST dan 12 MST (fase generatif).  Benih yang menjadi sampel 

dikeringkan dengan oven pada suhu 80
0
C selama 3 x 24 jam, yang sebelumnya 

telah dijemur selama 1 x 24 jam.  Sutoro dkk., (2008) menyatakan bahwa laju 

pengisian benih dinyatakan dalam satuan gram per hari dan dapat ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut:  

 

Laju pengisian benih = 
                                     

       
 (g/hari) 
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3.5.1.2 Efisiensi Pupuk 

 

Efisiensi pemupukan NPK secara agronomis dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus (Tayafe,  dkk., 2011) sebagai berikut: 

 

EA= 
                             

   

  
                                     

  

  
 

                                 
  

  
 

 

 

Keterangan: 

EA : Efisiensi Agronomi. 

 

3.5.2 Produksi kedelai 

 

3.5.2.1 Bobot 100 Butir Kadar Air 12% 

 

Pengamatan bobot 100 butir kadar air 12% diukur menggunakan timbangan  

analitik.  Benih yang dihasilkan terlebih dahulu dibersihkan, dipilih yang bernas 

kemudian dihomogenkan dengan alat pembagi tepat, setelah itu benih dihitung 

menggunakan seed counter sampai diperoleh 100 butir benih, kemudian 

ditimbang.  Setelah didapat bobot 100 butir kemudian dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Bobot 100 butir = 
                     

      
 x bobot kadar air terukur (g). 

 

3.5.2.2 Bobot Benih per Tanaman 

 

Pengamatan bobot benih per tanaman dihitung dengan cara menimbang seluruh 

benih bernas yang dihasilkan dari setiap tanaman sampel dalam petak percobaan, 

sampel yang digunakan yaitu 5 tanaman. 
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3.5.2.3 Indeks Panen 

 

Indeks panen (IP) diukur pada saat panen dengan cara membagi bobot kering 

benih dengan bobot kering benih dan bobot kering brangkasan (tanpa akar).  

Indeks panen ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

IP =  
     

            
 

Keterangan : IP : Indeks panen 

  We : Bobot kering benih (g) 

  W : Bobot kering brangkasan (g) (Jumrawati, 2008). 

 

3.5.3 Kualitas Benih 

 

3.5.3.1 Kecepatan Perkecambaan 

 

Pengujian kecepatan perkecambahan dilakukan dengan metode UKDdp (uji kertas 

digulung kemudian dilapisi plastik).  Kertas yang digunakan yaitu kertas merang.  

Kertas merang terlebih dahulu direndam dalam air, kemudian ditiriskan dengan 

cara dikempa menggunakan alat pengempa kertas.  Pada setiap gulungan untuk 

masing-masing satuan percobaan ditanam 25 butir benih kedelai yang disusun zig 

zag.  Pada lapisan bawah digunakan tiga lapis kertas yang sebelumnya telah 

dilapisi plastik dan dua lapis kertas sebagai penutup.  Kertas kemudian digulung 

dan diletakkan dalam germinator tipe IPB 73-2A.  Pengujian perkecambahan 

dengan 15 satuan percobaan dibutukan 375 butir benih kedelai.  Pengamatan 

dilakukan mulai hari ke-2 setelah tanam sampai dengan hari ke-5 setelah tanam.  

Kecepatan perkecambahan benih dihitung dengan rumus: 
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Keterangan: 

KP  = Persen perkecambahan benih (%/hari). 

     = Kecambah normal harian (%). 

t  = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t 

(2,3,4,5) 

 

3.5.3.2 Persentase Perkecambahan 

 

Pengujian persen perkecambahan dilakukan dengan metode UKDdp (uji kertas 

digulung kemudian dilapisi plastik).  Kertas yang digunakan yaitu kertas merang.  

Kertas merang terlebih dahulu direndam dalam air, kemudian ditiriskan dengan 

cara dikempa.  Pada setiap gulungan untuk masing-masing satuan percobaan 

ditanam 25 butir benih kedelai yang disusun zig zag.  Pada lapisan bawah 

digunakan tiga lapis kertas yang sebelumnya telah dilapisi plastik dan dua lapis 

kertas sebagai penutup.  Kertas kemudian digulung dan diletakkan pada 

germinator tipe IPB 73-2A.  Pengujian perkecambahan dengan 15 satuan 

percobaan dibutuhkan 375 butir benih kedelai.  Pengamatan dilakukan pada 3 

HST dan 5 HST.  Persen perkecambahan dinyatakan dalam persentase jumlah 

kecambah normal terhadap jumlah benih yang ditanam.  Persen perkecambahan 

benih dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut : 

 

   
         

 
 x 100 % 

Keterangan:  

PP = Persentase perkecambahan (%). 

KN1 = Kecambah normal pada pengamatan 1. 

KN2 = Kecambah normal pada pengamatan 2. 

n = Jumlah benih yang ditanam. 
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3.5.3.3 Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

Bobot kering kecambah normal (BKKN) diperoleh dari mengeringkan kecambah 

normal sebanyak 5 kecambah setiap perlakuan.  Pengukuran dilakukan pada 

kecambah normal dari uji keserempakan perkecambahan pada hari ke-4 setelah 

tanam (HST).  Kecambah yang tumbuh normal dipisahkan dari kotiledon, 

kemudian dibungkus dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80
0
C selama 

3 x 24 jam lalu ditimbang menggunakan timbangan digital.  Bobot kering 

kecambah normal adalah rata-rata bobot kering kecambah normal dari lima 

sampel kecambah normal pada masing-masing perlakuan, BKKN diukur dalam 

satuan gram/kecambah. 

 

BKKN= 
                                                 

                                             
 

Keterangan : 

BKKN = Bobot kering kecambah normal (g). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemupukan dosis rekomendasi (NPK tunggal) dan pupuk susulan NPK majemuk 

dosis 146,12 kg/ha menghasilkan produksi benih kedelai 22,16 g per tanaman atau 

setara 2,46 t/ha (berdasarkan variabel bobot benih per tanaman). 

 

Dosis rekomendasi dan pupuk susulan NPK majemuk sampai dosis 200 kg/ha 

menghasilkan viabilitas yang tinggi.  Dosis pupuk susulan 142,12 kg/ha 

menghasilkan kecepatan perkecambahan 33,07% per hari.  Dosis 165,67 kg/ha 

menghasilkan persentase perkecambahan benih 86,67%.  Dosis 137,50 kg/ha 

menghasilkan bobot kering kecambah normal 0,03 g. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pengamatan variabel laju pengisian benih, peningkatan dosis pupuk 

susulan NPK majemuk  masih menunjukkan hasil yang linear.  Pengamatan 

variabel tersebut dilakukan sampai 12 MST sedangkan umur kedelai varietas 

Anjasmoro yaitu 110 hari atau setara 14 MST.  Oleh karena itu disarankan untuk 

pengamatan laju pengisian benih varietas tersebut dilakukan sampai 14 MST 

sesuai dengan umur panennya.. 
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